Plagiarism Checker X Originality Report

Similarity Found: 20%

Date: Monday, July 03, 2017
Statistics: 605 words Plagiarized / 3077 Total words
Remarks: Medium Plagiarism Detected - Your Document needs Selective Improvement.

Implementasi Queue Tree Untuk Pengelolaan Bandwidth Pada Arsitektur Modern
Campus Network Rifki Indra Perwira1, Febri Liantoni2 1Teknik Informatika, UPN
“Veteran” Yogyakarta 2Teknik Informatika, Institut Adhi Tama Surabaya E-mail:
Trifki@upnyk.ac.id, 2febri.liantoni@itats.ac.id Abstrak Pengelolaan bandwidth dalam
sebuah institusi merupakan kebutuhan mendasar yang harus dikelola dengan baik.

Seiring dengan bertambahnya user, data dan teknologi hardware mengakibatkan
distribusi dan penyerapan bandwidth menjadi tidak merata. Kebutuhan user yang
semakin beragam di dunia maya menjadikan skema bandwidth harus mendapatkan
pengaturan. Jika tidak dilakukan pengaturan yang baik, bandwidth dapat diakuisisi oleh
beberapa pengguna.

Institusi yang bergerak dibidang pendidikan melibatkan beberapa civitas seperti
pegawai, pengajar dan mahasiswa (student body). Implementasi queue merupakan
sebuah teknik membagi bandwidth sesuai proporsional kebutuhan pengguna. Teknik ini
mampu bekerja secara fleksible mengatur dan mengalokasikan bandwidth kepada
pengguna akhir.

Fleksibilitas pengaturan menambah serta mengurangi besaran bandwidth menjadi fitur
utama. Konsep campus network yang mengadopsi dari cisco fundamental system dapat
dijadikan salah satu model yang dapat mengoptimalkan infrastruktur dan distribusi
bandwidth kepada pengguna akhir.

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui observasi untuk pengamatan
langsung, wawancara untuk identifikasi masalah dan kebutuhan layanan internet serta
ketersediaan sumber daya hardware dan software. Hasil dari penelitian ini adalah



optimalisasi manajemen bandwidth dengan mempertimbangkan student body. Dengan
implementasi queue pada setiap network memungkinkan sebaran bandwidth sesuai
dengan kepuasan pengguna.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan tingkat kepuasan pengguna implementasi
queue tree mencapai 59.2%. Kata kunci: bandwidth, queue, campus network, internet,
cisco fundamental system Abstract Bandwidth management in an institution is a
fundamental need that must be managed properly. As users increase, data and
hardware technologies result in unequal distribution and bandwidth absorption.

The increasingly diverse needs of users in the virtual world make the bandwidth scheme
should get the settings. If the bandwidth is not not set properly, the bandwidth can be
acquired by multiple users. The institutions that education background have several
civitas such as employees, teachers and students (it's called student body).

The Implementation of Queue is a technique of dividing bandwidth according to the
proportional.. This technique is able to work flexibly to organize and allocate bandwidth.
Flexibility for adding and reducing the amount of bandwidth to be the main feature. The
campus network concept that adopts from a cisco fundamental system can serve as one
model that can optimize infrastructure and distribution of bandwidth to end users.

The method used in this research is through observation for direct observation,
interview for problem identification and internet service requirement and availability of
hardware and software resources. This result is optimization of bandwidth management
by considering student body. With the implementation of queue on each network allows
the distribution of bandwidth in accordance with the users satisfaction.

Based on the result of the research, the user satisfaction level of queue tree
implementation reached 59.2%. Key word: bandwidth, queue, campus network, internet,
cisco fundamental system



Pendahuluan 1.1. Latar Belakang Kebutuhan internet menjadi sebuah kebutuhan utama
dan mendasar bagi manusia.

Dikutip dari artikel dengan judul Udara, Makanan, Air, Internet dari penulis Syarifuddin
tahun 2011, menyatakan bahwa salah satu dari tiga mahasiswa dan professional muda
menganggap internet menduduki posisi sama pentingnya dengan air, udara, tempat
tinggal dan makanan [1]. Artikel tersebut menjelaskan bahwa kebutuhan bandwidth
khususnya internet begitu sangat penting dalam kehidupan ini.

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan serta pemanfaatan teknologi internet
menyebabkan pengguna menginginkan alokasi bandwidth yang besar untuk menunjang
segala aktifitas di dunia maya. Keinginan pengguna untuk mendapatkan akses internet
yang baik dan lancar sedikit banyak mempertimbangkan aspek volume bandwidth yang
dilanggan sebuah institusi.

Meskipun internet telah menjadi kebutuhan mendasar layaknya udara, air, makanan dan
tempat tinggal namun keberadaannya dinilai masih sangat mahal. World Economic
Forum 2011 menyebutkan Bandwidth di Indonesia masih mahal selain kualitasnya juga
masih rendah. Internet memiliki peranan dalam berbagai bidang tidak terkecuali institusi
pendidikan.

Berbagai kemudahan layanan dan fleksibilitas yang diberikan oleh bandwidth tentu
dapat memperlancar proses bisnis dan transaksi di sebuah institusi pendidikan. Selain
itu, internet juga digunakan untuk mengupdate referensi penelitian dan pengabdian
masyarakat serta menyebarluaskan hasil publikasinya. Dengan jumlah sumber daya yang
dimiliki saat ini ditambah dengan seiring meningkatnya keberadaan smartphone dengan
berbagai aplikasi pendukung, secara tidak langsung juga meningkatkan kebutuhan
bandwidth.

Di dalam penggunaan internet yang terus menerus dan diakses oleh civitas akademika
tanpa adanya aturan tentu saja berakibat pada pengalokasian bandwidth yang kurang
efektif dan efisien. Apabila tidak ada aturan yang jelas, maka bisa terjadi akuisisi atau
penguasaan bandwidth oleh pengguna tertentu yang sedang melakukan proses
download file dengan kapasitas cukup besar. Sedangkan pada pengguna yang hanya
melakukan kegiatan browsing akan merasakan waktu tunggu yang lebih lama.

Selain untuk mengoptimalkan manajemen bandwidth, pengaturan perlu dilakukan
untuk menunjang kegiatan Tri Darma Perguruan Tinggi. Oleh karena itu
pernyataan-pernyataan diatas perlu dilakukan kajian implementasi queue untuk
pengelolaan bandwidth pada institusi yang telah menerapkan model campus network.



1.2.

Tinjauan Pustaka Penelitian yang relevan dengan topik ini telah dilakukukan oleh
Gunawan tahun 2014, yang mengambil judul Implementasi Queue Tree untuk
Optimalisasi Manajemen Bandwidth Pada Seven Net Semarang [2]. Manajemen
Bandwidth adalah proses mengukur dan mengontrol komunikasi (lalu lintas, paket) pada
link jaringan, untuk menghindari mengisi link untuk kapasitas atau overfilling link,
Maksud dari manajemen bandwidth ini adalah bagaimana kita menerapkan
pengalokasian atau pengaturan bandwidth dengan menggunakan sebuah PC Router
Mikrotik.

Manajemen bandwith memberikan kemampuan untuk mengatur Bandwidth jaringan
dan memberikan levellayanan sesuai dengan kebutuhan dan prioritas sesuai dengan
permintaan pelanggan. Metode yang digunakan adalah queue tree dan per connection
queue. Langkah-langkah penelitian dimulai dari menganalisa sistem yang lama,
membuat skala prioritas dan mengkonfigurasi mikrotik.

Dari hasil pengujian yang dilakukan terhadap implementasi Management Bandwidth
menggunakan Mikrotik Routerboard, didapatkan hasil yang cukup memuaskan. Hal ini
terlihat bandwidth yang diperoleh oleh ketiga PC penguji memiliki jumlah bandwidth
rata-rata yang hampir sama yaitu pada kisaran angka 300 kbps, yang artinya bandwidth
terbagi rata.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Wibowo tahun 2014 yang membahas tentang
optimalisasi manajemen bandwidth internet menggunakan router mikrotik RB450G
mengambil kasus di kantor balai penelitian pengembangan kehutanan.[3] Dalam
penelitiannya Wibowo menggunakan metode observasi untuk pengamatan langsung,
wawancara untuk identifikasi rnasalah dan kebutuhan layanan intenet serta ketersediaan
sumber daya hardware dan software, serta kuesioner untuk mengetahui persepsi dari
para pengguna intenet lingkup kantor tersebut serta sebagai evaluasi hasil pelaksanaan
optimalisasi manajemen bandwidth internet.

Hasil dari penelitian ini adalah perbaikan tingkat prioritas didapat dari perbandingan
parameter kualitas layanan antara sebelum dan sesudah optimalisasi terdapat selisih
yaitu pada bandwidth terdapat peningkatan kecepatan download sebanyak 0,03 mbps,
latency lebih kecil 4,05 ms, packet loss lebih kecil 2,21% sedangkan hasil kuisioner
mengatakan 65% pengguna cukup puas dengan hasil optimalisasi yang dilakukan.

Darmawan di tahun 2012 mengambil judul bandwidth manajemen queue tree vs simple
queue. Penelitian ini menghitung beberapa parameter seperti delay, jitter, packet loss



dan throughput [4]. Hasilnya adalah throughput yang lebih besar dari pada manajemen
bandwidth dengan menggunakan queue tree.

Delay yang dihasilkan dari menggunakan simple queue lebih besar dari pada
menggunakan queue tree. Rata-rata jitter antara simple queue dan queue tree tidak
berbeda jauh. Fitur simple queue menghasilkan persentase packet loss yang lebih besar
dari pada queue tree. Ada beberapa hal yang mempengaruhi hasil percobaan ini,
diantaranya algoritma yang digunakan pada simple queue dan queue tree yang
mempengaruhi throughput keduanya, protokol yang digunakan pada skenario
percobaan dalam hal ini protokol ICMP mempengaruhi delay yang dihasilkan, protokol
UDP yang digunakan untuk mendapatkan data jitter dan packet loss yang bersifat
connectionless oriented, perangkat lunak yang digunakan, dan topologi jaringan
komputer yang dibuat.

Hizbullah di tahun 2012 melakukan penelitian dengan judul manajemen Bandwidth
menggunakan mikrotik RB750 dengan metode queue tree dengan berbagai level
prioritas serta melakukan pengujian filterisasi konten pornoaksi dan pornografi dengan
menggunakan DNS nawala [5]. Penelitian ini menggunakan metode stress test.
Pengujian stress dilakukan dengan cara mengakses beberapa alamat web yang telah
disaring oleh Mikrotik Routerboard pada komputer yang terdapat di warnet baik
dengan menggunakan browser maupun dengan menggunakan program tambahan.

Pada pengujian management bandwidth, akan dilakukan pengujian dengan cara
mengunduh data secara bersamaan menggunakan beberapa komputer. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berbau pornografi dan pornoaksi dapat difilter lebih optimal,
namun konfigurasi dirasa lebih rumit Landasan Teori 2.1 Jaringan Komputer Jaringan
komputer merupakan teknologi komputer dan komunikasi dengan model komputer
tunggal yang melayani seluruh tugas - tugas komputasi suatu organisasi kini telah
diganti dengan sekumpulan komputer yang terpisah - pisah akan tetapi saling
berhubungan dalam melaksanakan tugasnya [6].

Jaringan komputer memungkinkan penggunaan bersama peralatan komputer berbagai
merek, yang semula tersebar di berbagai ruangan, unit, dan departemen sehingga dapat
meningkatkan efektivitas dari penggunaan sumber daya yang digunakan. 2.2.

Bandwidth Menurut Brian K. Williams and Stacey C. Sawyer di tahun 2009, pengertian
Bandwidth adalah frekuensi, rentang, atau band (lebar pita) media transmisi dapat
dibawa dalam jangka waktu tertentu [7].

Secara umum, Ada dua Bandwidth-narrow dan Broad yang dapat dinyatakan dalam
hertz tetapi juga dalam bit per detik (bps). Meskipun harga bandwith internet semakin



lama semakin murah, namun saat ini di Indonesia harganya masih tergolong mahal.
Sehingga yang perlu diingat bahwa karena tarif sewa Bandwidth belum bisa dibilang
murah maka semakin besar Bandwidth implikasinya semakin besar pula biaya yang
dikeluarkan.

Maka dari itu Bandwidth yang telah dilanggan oleh suatu organisasi, perlu dilakukan
pengaturan agar pemanfaatannya lebih efektif dan efisien. Dengan kata lain ibarat
sebuah jalan tol besar yang dilalui berbagai macam dan banyak kendaraan
(kendaraan=data). Semakin besar jalan tersebut maka semakin banyak kendaraan yang
mampu ditampung.

Sebaliknya jika semakin kecil jalan tol tersebut dan jumlah kendaraan juga akan
mengalami kemacetan (bottleneck). 2.3. Queue Tree Queue Tree dikutip dari Wibowo
tahu 2014 merupakan menu pada RouterOS untuk melakukan manajemen bandwidth
untuk skenario jaringan yang cenderung rumit [3].

Konfigurasi Queue Tree adalah konfigurasi Queue yang bersifat one way (satu arah), hal
ini berarti sebuah konfigurasi Queue hanya akan mampu melakukan Queue terhadap 1
(satu) arah jenis trafik yaitu trafik download saja atau trafik upload saja. Sehingga untuk
melakukan pengendalian trafik download dan trafik upload, maka dibutuhkan 2 (dua)
konfigurasi Queue.

Prinsip Top to Bottom dalam mengeksekusi konfigurasi Queue tidak berlaku di Queue
Tree karena konfigurasi Queue akan dieksekusi secara bersamaan atau simultan. Ini
menyebabkan urutan konfigurasi pada menu ini tidak berpengaruh terhadap hasil
manajemen bandwidth yang diinginkan. 2.4. Campus Network Paquet dan Teare tahun
2005 dalam buku yang berjudul Campus Network Design Fundamentals mengatakan
desain hirarki campus network ini disebut juga cisco hierarchical desain yang
menggambarkan sebuah peta jaringan menjadi lebih kecil (claster) dan lebih mudah
dikelola [8].

Setiap tingkatan atau lapis dalam hirarki modern campus network difokuskan pada
peran. Dengan memisahkan berbagai fungsi yang ada pada jaringan, desain jaringan
menjadi modular sehingga mampu memfasilitasi skalabilitas dan kinerja. Hal ini
membantu desain jaringan atau arsitek jaringan untuk mengoptimalkan dan memilih
hardware yang tepat. Hirarki campus network dapat dilihat di Gambar 1.

/ Gambar 1 Model Hirarki Campus Network Metode Penelitian Metode yang akan
digunakan pada penelitian ini antara lain : Studi Literatur dan metodologi SDLC (System
Development Life Cycle) proses model jaringan komputer yang meliputi tahap Planning,



Analysis, Design, Implementation, Support [9]. Sedangkan alur penelitian tersaji pada
Gambar 2.

Pada penelitian yang dilakukan mengacu pada konfigurasi pada penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya ditahun 2015 [10]. Dalam implementasi dilakukan juga
pengambilan survey hasil implementasi untuk mengetahui tingkat kepuasan. / Gambar 2
Alur Penelitian Alur penelitian ini mengambil bahan dari penelitian yang dibagi menjadi
dua bagian, yaitu bahan primer dan bahan sekunder.

Bahan primer terdiri atas: Dokumen-dokumen pengelolaan infrastruktur jaringan . Data
yang diperoleh langsung dari objek, hasil pengamatan, wawancara, dan atau dicermati
pada saat penelitian, sedangkan bahan sekunder adalah literature mikrotik dan
penelitian terdahulu. Hasil Penelitian dan Pembahasan Topologi Campus network
memiliki tiga layer (lapis) yaitu core, distribution dan access.

Layer core adalah layer yang terletak paling atas yang berhubungan langsung dengan
internet (ISP) sebagai gateway internal. Layer Distribution adalah layer yang berada di
tengah-tengah layer core dan layer access yang berfungsi mendistribusikan paket-paket
berdasarkan broadcast domain yang sudah dikonfigurasi oleh network administrator.

Sedangkan layer access adalah layer yang terletak dibawah yang bertugas sebagai
penyalur akses kepada pengguna akhir. / Gambar 3 Topologi yang digunakan Posisi
mikrotik sebagai manajemen bandwidth terletak dibawah access switch untuk
manajemen prodi dan dibawah router utama untuk manajemen pusat. Volume
Bandwidth Alokasi bandwidth disesuaikan dengan volume student body dan prioritas.

Pengaturan ini dilakukan untuk memberikan keadilan berbasis volume bandwidth yang
dilanggan. Pembagian bandwidth berdasarkan student body dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1 Pembagian Bandwidth No _Prodi _Student Body _BW(Kbps) _ _1. _Agroteknologi
_695 _10000 _ _2. _Agribisnis _516 _4000 _ _3. _Manajemen _1808 _14888 _ _4. _Ek.
Pembangunan _336 _3696 _ _5.

_Akuntansi _984 _10824 _ _No _Prodi _Student Body _BW(Kbps) _ _6. _Hubungan Int.
_753 8283 _ _7._Administrasi Bisnis _520 _5720 _ _8. _llmu Komunikasi _1027 _3000 _ _9.
_T. Geologi _809 _3000 _ _10. _T. Pertambangan _825 _9075 _ _11. _T. Perminyakan _744
_8184 _ _12. _T. Lingkungan _530 _5830 _ _13. _T. Geofisika _360 _3960 _ _14. _T. Kimia
~921_10131 _ _15. _T. Industri _665 _7315 __16. _T. Informatika _727 _14000 _ _17.

_D3 Kimia _172 _1892 _ _18. _Rektorat _50 _31000 _ _19. _UPT lainnya _100 _31000 _ _20.
_TIK _20 _20000 _ _ Queue Tree Pembagian bandwidth dilakukan menggunakan queue



tree yang implementasinya lebih rumit karena adanya fungsi upload dan download
dilakukan secara terpisah. Implementasi pembagian bandwidth ini dilakukan
berdasarkan Fakultas kemudian dirinci lagi berdasarkan prodi (jurusan).

Pembagian ini berdasarkan student body yang telah dilakukan pada tahapan
sebelumnya atau berdasarkan request dengan alasan event tertentu. Gambar 4 berikut
ini tampilan queue tree download untuk masing-masing prodi. / Gambar 4 Tampilan
queue tree download Tabel 1 menjadi acuan kebutuhan bandwidth setiap prodi.

Pada saat implementasi, tidak harus mengikuti angka yang ada pada Tabel 1. Kebutuhan
implementasi disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Queue tree download digunakan
untuk memfilter aktifitas besaran bandwidth pada saat kegiatan download. Gambar 5
berikut ini merupakan tampilan queue tree upload.



Gambar 5 Tampilan queue tree upload Edit Bandwidth Prosedur edit bandwidth dapat
dilakukan dengan alasan kebijakan.

Kebijakan yang dimaksud adalah kebijakan setiap mahasiswa minimal mendapat jatah 2
Kbps berdasarkan student body dan SLA (service level agreement) yang dilanggan.
Volume ini dinilai masih sangat jauh dari ideal. Harapan dapat meningkat dari waktu ke
waktu sehingga pelayanan kepada civitas akademika juga semakin baik. Untuk
menambah dan mengurangi bandwidth dapat dilakukan menggunakan software winbox
seperti pada Gambar 6.

/ Gambar 6 Edit Volume Bandwidth Pada Gambar 6 diatas, sebagai contoh
menggunakan prodi Dekanat FTI dengan posisi awal diberikan limit minimal at 1 Mbps
dan limit maksimal 3 Mbps. Untuk mengedit volume bandwidth menjadi sesuai
kebutuhan, pengguna dapat mengklik tanda segitiga yang ada di sebelahnya kemudian
merubah angka yang dikehendakinya.

Limit at 1 M artinya adalah minimum bandwidth yang diterima oleh prodi FTI adalah 1
Mbps sedangkan untuk Max Limit (limit tertinggi) dikonfigurasi sebesar 3Mbps.
Angka-angka ini dapat diedit sesuai kebutuhan dan kondisi yang ada. Hasil SpeedTest
Hasil test speed dilakukan untuk memastikan bahwa pengelolaan manajemen
bandwidth yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya telah berjalan dengan baik.
Sebagai contoh uji test speed menggunakan notebook pribadi yang terkoneksi internet.
Pengujian tahap ini dilakukan pada Jum‘at, 2 Juni 2017.

Hasil pengujian dapat dilihat pada Gambar 7. / Gambar 7 Hasil pengujian menggunakan
speedtest Gambar 7 diatas merupakan tampilan hasil test speed download
menggunakan tools speedtest.net. Pengujian dilakukan di prodi Informatika yang
sebelumnya telah dikonfigurasi bandwidth pada mikrotik dengan volume sebesar 14
Mbps (mengacu pada Tabel 1).

Pada gambar diatas terlihat hasil speedtest mendapati angka 13.23 Mbps untuk
download dan 14.37 Mbps untuk upload. Berdasarkan penelitian Haimi di tahun 2011
menyatakan bahwa mikrotik mempunyai kemampuan tidak hanya mengoptimalkan
penggunaan bandwidth tetapi juga dapat mengatur bandwidth sehingga hanya sedikit
yang terbuang (loss) [11]. Hal ini terbukti dengan sedikit paket yang terbuang.

Hasil Survey Kepuasan Dari serangkaian tahapan penelitian yang sudah dilakukan sesuai
pada Gambar 2 diatas tentang alur penelitian, langkah akhir adalah uji setelah
konfigurasi. Pengujian setelah konfigurasi dilakukan dengan dua cara yaitu



menggunakan speedtest.net (Gambar 7) dan menggunakan survey kepuasan. Survey
kepuasan ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kepuasan atas pengelolaan bandwidth
yang lebih merata berdasarkan student body.

Survey ini berupa pertanyaan yang harus diisi oleh pengguna dengan empat parameter
penilaian yaitu sangat puas, puas, cukup puas dan tidak puas. Ada beberapa poin yang
dijadikan pertanyaan kepada pengguna, yaitu Bagaimana kecepatan akses internet pada
aplikasi yang penting? Bagaimana kualitas layanan jaringan internet yang dirasakan
setelah dikelola? Apakah pembagian bandwidth berdasarkan student body sudah tepat?
Hasil survei pengguna dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.



Tabel 2. Hasil Survei Dari Pengguna NNo.

_ Pertanyaan _Hasil Survei _ _ _ _Sangat Puas _Puas _Cukup Puas _Tidak Puas _ _11
_Kecepatan akses internet pada aplikasi-aplikasi internet yang penting _5 (5%) _65 (65%)
_20(20%) _10 (10%) _ _22 _Kualitas layanan jaringan internet setelah dikelola _2 (2%) _58
(58%) _25 (25%) _15 (15%) _ _33 _Pembagian bandwidth berdasarkan student body _0
(0%) _55 (55%) _25 (25%) _20 (20%) _ _Rata-rata _3.5% _59.2% _23.3% _15% _ _
Berdasarkan Tabel 2 diatas, hasil kepuasan pengguna terhadap implementasi queue tree
ini menghasilkan angka 59.2% dengan predikat puas dan 15% dengan predikat tidak
puas.

Kesimpulan Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut Tingkat kepuasan
implementasi queue tree ini mencapai 59.2%. Kemampuan serapan bandwidth telah
sesuai dengan konfigurasi mikrotik dengan packet loss yang kecil. Pembagian volume
bandwidth berdasarkan student body belum memberikan kepuasan secara menyeluruh
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